Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi

Volume 4, Nomor 3, Juli 2026

e-ISSN :2964-9943; p-ISSN :2964-9722, Hal. 233-250
DOI: https://doi.org/10.55606/jumia.v4i3.4430
Tersedia:https://ejurnal.stie-trianandra.ac.id /index.php/jumia

N

OPEN/~| ACCESS

</

Pengaruh Return on Asset, Current Ratio, dan Sales Growth terhadap
Financial Distress pada Perusahaan Consumer Cyclicals di BEI Tahun
2022-2025

Jasmine!”, Istianingsih?, Aloysius Harry Mukti?
- Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Indonesia
Email: jasmineaidid@gmail.com’, Istianingsih@dsn.ubharajaya.ac.id?, aloysius.harry@dsn.ubharajaya.ac.id®
*Penulis Korespondensi: jasmineaidid@gmail.com

Abstract. This study aims to examine the effect of Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), and Sales Growth
on Financial Distress in consumer cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2022-2025 period. This study employed a quantitative approach using secondary data obtained from the
companies' annual financial statements. The sample was selected using a purposive sampling technique based on
predetermined criteria, resulting in 452 observations that met the research requirements. Data analysis was
conducted using descriptive statistics, classical assumption tests, correlation analysis, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing to examine the relationships among the research variables. The results indicate
that Return on Asset, Current Ratio, and Sales Growth each have a positive effect on Financial Distress. These
findings suggest that increases in profitability, liquidity, and sales growth are not necessarily followed by a
reduction in the risk of Financial Distress. Therefore, this condition indicates that other factors beyond the
variables examined in this study may also influence the level of financial distress experienced by companies
during the research period.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan Sales
Growth terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga diperoleh sebanyak 452 data yang
layak digunakan dalam penelitian. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
korelasi, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Refurn on Asset, Current Ratio, dan Sales Growth masing-masing
berpengaruh positif terhadap Financial Distress. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas,
likuiditas, maupun pertumbuhan penjualan tidak selalu diikuti oleh penurunan risiko Financial Distress. Dengan
demikian, kondisi tersebut menunjukkan adanya kemungkinan bahwa faktor-faktor lain di luar variabel yang
diteliti turut memengaruhi tingkat kesulitan keuangan yang dialami perusahaan selama periode penelitian.

Kata kunci: Bursa Efek Indonesia; Current Ratio,; Financial Distress; Return on Asset; Sales Growth.

1. LATAR BELAKANG

Financial distress merupakan kondisi penurunan kinerja keuangan perusahaan sebelum
mengalami kebangkrutan atau likuidasi yang ditandai dengan ketidakmampuan memenuhi
kewajiban keuangan dan menurunnya kinerja operasional perusahaan (Christa & Mukti, 2023;
Adzroo & Suryaningrum, 2023; Bintari & Rahayu, 2022). Analisis Financial Distress berperan
sebagai early warning system yang membantu manajemen, investor, dan kreditur dalam
mengidentifikasi risiko kebangkrutan serta mendukung pengambilan keputusan yang tepat

untuk menjaga keberlangsungan usaha (Tanaka et al., 2025).
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Urgensi penelitian mengenai Financial Distress semakin meningkat seiring dengan
berbagai kasus yang terjadi di Indonesia, seperti penutupan sejumlah perusahaan tekstil
nasional, termasuk PT Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex), serta penurunan kinerja sektor perhotelan
dan restoran akibat tekanan ekonomi. Selain itu, kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia
juga meningkatkan beban pembiayaan perusahaan sehingga berpotensi memperbesar risiko
financial distress (Kinanti & Arsjah, 2025; Mahasin et al., 2025).

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi Financial Distress adalah Return on Asset,
Current Ratio, dan Sales Growth. Return on Asset mencerminkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki Widyastuti & Zulaikha, (2022), Current Ratio
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek Syifa &
Istianingsih et al. (2024), sedangkan Sales Growth menggambarkan kemampuan perusahaan
meningkatkan penjualan dari waktu ke waktu (Sugiana & Hidayat, 2023). Penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang belum konsisten. Natalia & Sha, (2022) menemukan bahwa Refurn
on Asset berpengaruh negatif terhadap Financial Distress, Dhanti & Yulitiawati et al. (2025)
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Financial Distress, sedangkan
Khotimah et al. (2025) menyatakan bahwa Sales Growth juga berpengaruh terhadap Financial
Distress.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat research gap terkait pengaruh Return on
Asset, Current Ratio, dan Sales Growth terhadap Financial Distress, khususnya pada
perusahaan sektor consumer cyclicals. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan
objek perusahaan manufaktur serta menambahkan variabel seperti leverage dan firm size (Aji
& Anwar, 2022; ktaviani & Zaretta, 2024). Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
menguji pengaruh Return on Asset, Current Ratio, dan Sales Growth terhadap Financial
Distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2025. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel
tersebut terhadap Financial Distress sehingga diharapkan dapat memberikan tambahan bukti
empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kondisi Financial Distress pada sektor

consumer cyclicals.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan
(principal) dan manajemen (agent), di mana manajemen diberi wewenang untuk mengelola

perusahaan sesuai kepentingan pemilik berdasarkan kontrak yang disepakati (Jensen &
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Meckling, 1976). Perbedaan kepentingan antara kedua pihak dapat menimbulkan konflik yang
memengaruhi pengelolaan aset, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan sehingga berpotensi
meningkatkan risiko financial distress (Simbolon et al., 2024). Agency theory menjadi landasan
dalam menjelaskan pentingnya tata kelola perusahaan yang baik untuk meminimalkan konflik
kepentingan dan mencegah terjadinya financial distress (Kinanti & Arsjah, 2025).
Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami penurunan kinerja
keuangan yang mengakibatkan kesulitan dalam menjalankan operasional dan memenuhi
kewajiban keuangannya, sehingga menjadi tahap awal sebelum terjadinya kebangkrutan
apabila tidak segera ditangani (Anthoni & Rahmi, 2024). Kondisi ini dapat menurunkan
kepercayaan investor, menghambat akses pendanaan, serta mengancam keberlangsungan
usaha perusahaan (Oktaviani & Zaretta, 2024). Dalam penelitian ini, financial distress diukur
menggunakan model Altman Z-Score, yang digunakan untuk mengklasifikasikan kondisi
perusahaan dan memprediksi potensi kebangkrutan di masa mendatang (Oktaviani & Zaretta,
2024; Bintari & Rahayu, 2022).
7 =1.2X1+4 1.4X2 + 3.3X3 + 0.6X4 + 1.0X5 creecoroooroeecereererrrerr ()
Return On Asset

Return on Assets merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan total aset yang dimiliki
(Pangaribuan et al., 2026). Rasio ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola
aset untuk memperoleh laba sehingga menjadi indikator penting dalam menilai kinerja dan
kesehatan keuangan perusahaan (Butar et al., 2024). Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dan semakin rendah risiko mengalami
financial distress. ROA yang rendah menunjukkan kurang optimalnya pemanfaatan aset
sehingga berpotensi meningkatkan risiko kesulitan keuangan (Pratiwi et al., 2024; Oktaviani

& Zaretta, 2024).

Net Income

Return on ASsets = ————————.. ... (i1)
Total Assets

Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar yang
dimiliki (Pangaribuan et al., 2026; Venny et al., 2024). Semakin tinggi nilai Current Ratio,
semakin baik kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek sehingga

risiko mengalami financial distress semakin rendah. Sebaliknya, Current Ratio yang rendah
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mengindikasikan keterbatasan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dan
berpotensi meningkatkan risiko kesulitan keuangan (Arifin & Nursiam, 2024). Dalam
penelitian ini likuiditas diukur menggunakan Current Ratio sebagai indikator kesehatan

keuangan jangka pendek perusahaan (Oktaviani & Zaretta, 2024).

. Current Assets ces
Current Ratio = e ttteranasesanasesanssesanssesanaseananes (111)
Current Liabilities

Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, maka dibuatlah
kerangka dasar dalam melakukan penelitian ini. Peneliti ingin menguji sejauh mana pengaruh
variabel independen yaitu return on asset, current ratio, dan sales growth terhadap financial
distress sebagai variabel dependen. Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Return On Asset

X1

(X1) Hi

Current Ratio, T Financial Distress.
(X2) (Y)

H3

Gambar 1. Kerangka Fikir.
Keterangan :
X1: Return On Asset
X2: Current Ratio
X3: Sales Growth

Y : Financial Distress

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2022-2025. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan

kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan sampel yang ada dalam
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penelitian ini berjumlah 113 perusahaan yang memenuhi kriteria dari total yang ada yaitu 452

perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik data
penelitian melalui penyajian nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi pada setiap variabel penelitian.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Financial Distress 452 -.14 28 .0656 .06259
Return on Asset 452 -2.96 .67 .0071 .17955
Current Ratio 452 .00 91.25 4.0770 9.09322
Sales growth 452 -1.00 1257.38 3.3399 59.21582
Valid N (listwise) 452

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan 452 sampel.
Variabel Financial Distress memiliki nilai minimum -0,14, maksimum 0,28, rata-rata 0,0656,
dan standar deviasi 0,06259 yang menunjukkan penyebaran data relatif rendah. Variabel
Return on Asset memiliki nilai minimum -2,96, maksimum 0,67, rata-rata 0,0071, dan standar
deviasi 0,17955 yang menunjukkan variasi data cukup tinggi. Variabel Current Ratio memiliki
nilai minimum 0,00, maksimum 91,25, rata-rata 4,0770, dan standar deviasi 9,09322 yang
mengindikasikan tingkat likuiditas perusahaan cukup beragam. Sementara itu, variabel Sales
Growth memiliki nilai minimum -1,00, maksimum 1257,38, rata-rata 3,3399, dan standar
deviasi 59,21582 yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan sangat
bervariasi selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal. Pengujian menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria
bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. > 0,05, sedangkan nilai
Asymp. Sig. < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian disajikan

sebagai berikut:
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Tabel 2. Uji Normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 452
Mean .0003925
Normal Parameters®®
Std. Deviation 05629305
Absolute .036
Most Extreme Differences Positive .031
Negative -.036
Test Statistic .036
Asymp. Sig. (2-tailed) .182¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.

Berdasarkan pada uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov, diketahui bahwa
nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.182 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas One Sample kolmogorov-smirnov tersebut dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan atau korelasi
yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan
matriks korelasi antarvariabel independen dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Multikolinearitas.

Coefficients*
Model Collinearity Statistics Hasil
Tolerance VIF
Return On Asset .999 1.001 Tidak ada Multikolinearitas
Current Ratio .999 1.001 Tidak ada Multikolinearitas
Sales Growth 1.000 1.000 Tidak ada Multikolinearitas

a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
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Berdasarkan pada uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Return on Asset,
dan Current Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,999 serta nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 1,001, dan variabel Sales Growth memiliki nilai tolerance sebesar 1,000 serta
nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000 Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang
lebih kecil dari 10. Dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolinearitas, sehingga antar variabel independen tidak memiliki hubungan yang kuat dan
layak digunakan dalam analisis regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan

varians residual dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan uji Glejser dengan

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hasil pengujian disajikan

pada tabel berikut:
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas.
Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients %‘;Z;;,‘;:ideizfj . Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 043 002 24.299 .000
Return On Asset -.003 009 -.017 -.368 713
Current Ratio 000 000 083 1.759 079
Sales Growth -2.68E-05 .000 -.046 -.982 327

a. Dependent Variable: abresid
Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, dapat dilihat nilai signifikansi Return on Assets
sebesar 0,713 > 0,05, Current Ratio sebesar 0,079 > 0,05, dan Sales Growth sebesar 0,327 >
0,05. Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antar residual dalam

model regresi menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Hasil uji autokorelasi sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Autokorelasi.

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Err:or of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4042 163 158 .0564 1.037

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Current Ratio, Return On Asset

b. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.

Berdasarkan uji autokorelasi, hasil dari uji Durbin-Watson 1,037. Dari hasil nilai
Durbin-Watson tersebut, dapat dibandingkan dengan nilai tabel DW dengan kriteria Tingkat
signifikansi 5%, jumlah sampel yang digunakan (n) sebanyak 452 sampel dan variabel
independen (k) sebanyak 3 variabel. Nilai DU yang didapatkan sebesar 1,8542 sehingga dapat
dinyatakan dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi karena DU < DW <4 — DU (1,8542
< 1,037 <2.1458).

Uji Korelasi

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengukur arah dan kekuatan hubungan antara
dua variabel yang berdistribusi normal. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. Hasil uji korelasi Pearson disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Korelasi.

Correlations
Financial Return on Current Sales
Distress Asset Ratio growth
Pearson Correlation 1 328" .189™ .128™
Financial Distress Sig. (2-tailed) .000 .000 .006
N 452 452 452 452
Pearson Correlation .328™ 1 -.029 .005
Return on Asset Sig. (2-tailed) .000 544 918
N 452 452 452 452
Pearson Correlation .189™ -.029 1 -.003
Current Ratio Sig. (2-tailed) .000 544 942
N 452 452 452 452
Pearson Correlation 128" .005 -.003 1
Sales growth Sig. (2-tailed) .006 918 942
N 452 452 452 452

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
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Berdasarkan uji korelasi pearson, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut: a) Return on Asset terhadap Financial Distress berkorelasi positif. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan
signifikan. Arah hubungan yang positif ditunjukan dengan nilai pearson correlation 0,328; b)
Current Rasio terhadap Financial Distress berkorelasi positif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan signifikan.
Arah hubungan yang positif ditunjukan dengan nilai pearson correlation 0,189; c) Sales
Growth terhadap Financial Distress berkorelasi positif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan signifikan.
Arah hubungan yang positif ditunjukan dengan nilai pearson correlation 0,128.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh Return On
Asset, Current Rasio, dana Sales Growth terhadap Financial Distress. Hasil uji analisis regresi
linear berganda sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .058 .003 19.75 .000
Return on Asset .108 .014 333 7.712 .000
Current Ratio .001 .000 .199 4.598 .000
Sales growth .000 .000 127 2.942 .003

a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
Berdasarkan uji Analisis Regresi Linear Berganda, kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 0,058
Nilai konstanta pada hasil analisis regresi linear berganda sebesar 0,058. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu Return on Asset,
Current Ratio, dan Sales Growth bernilai nol, maka nilai Financial Distress sebesar
0,058. Nilai konstanta yang positif menunjukkan bahwa Financial Distress tetap
memiliki nilai positif meskipun seluruh variabel independen dianggap konstan pada nilai

nol.
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b. Koefisien regresi Return on Asset sebesar 0,108
Nilai koefisien regresi Return on Asset sebesar 0,108. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Return on Asset sebesar satu satuan akan meningkatkan

Financial Distress sebesar 0,108 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya

tetap atau konstan. Nilai koefisien yang positif mengindikasikan adanya hubungan

searah antara Return on Asset dan Financial Distress.
c. Koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,001
Nilai koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Current Ratio sebesar satu satuan akan meningkatkan Financial
Distress sebesar 0,001 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap atau
konstan. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Current Ratio memiliki
hubungan searah dengan Financial Distress.
d. Koefisien regresi Sales Growth sebesar 0,000
Nilai koefisien regresi Sales Growth sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Sales Growth sebesar satu satuan akan meningkatkan Financial

Distress sebesar 0,000 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap atau

konstan. Meskipun arah pengaruhnya positif, besarnya pengaruh Sales Growth

terhadap Financial Distress relatif sangat kecil berdasarkan nilai koefisien regresinya.
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Secara Parsial (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 dan
ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengujian uji t ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 8. Uji Koefisien Secara Parsial (Uji Statistik t).

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .058 .003 19.75 .000
Return on Asset .108 .014 333 7.712 .000
Current Ratio .001 .000 .199 4.598 .000
Sales growth .000 .000 127 2.942 .003

a. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
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Berdasarkan Uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: a) Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis pertama, variabel Return on Asset menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai koefisien regresi sebesar 0,108. Maka variabel Return on Asset memiliki pengaruh positif
terhadap Financial Distress. b) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel Current
Ratio menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,001.
Maka variabel Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Financial Distress. c)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel Sales Growth menunjukkan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,000. Maka variabel Sales Growth
memiliki pengaruh positif terhadap Financial Distress.

Uji Koefisien Secara Bersama-sama (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh Return on Asset (X1), Current Ratio (X2),
dan Sales Growth (X3) terhadap Financial Distress (Y) secara simultan. Hipotesis diterima
apabila nilai signifikansi < 0,05, sedangkan nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan hipotesis
ditolak. Hasil pengujian uji F ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 9. Uji Koefisien Secara Bersama-sama (Uji Statistik F).

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 278 3 .093 29.147 .000°
Residual 1.425 448 .003
Total 1.703 451

a. Dependent Variable: Financial Distress

b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Current Ratio, Return On Asset
Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
Berdasarkan uji F memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan

variabel Return on Assets, Current Ratio, dan Sales Growth berpengaruh terhadap Financial
Distress secara simultan.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini, nilai yang digunakan adalah
Adjusted R Square karena menggunakan analisis regresi linear berganda. Semakin besar nilai
Adjusted R Square, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen.

Hasil pengujian uji R? ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R?).

Model Summary®

Std. Error of the

Model R RS Adjusted R S
ode quare ljuste quare Estimate

1 4042 163 158 .0564

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Current Ratio, Return On Asset
b. Dependent Variable: Financial Distress

Sumber: Data yang diolah penulis, 2026.
Berdasarkan pada tabel R? dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,158

atau 15,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Return on Asset,
Current Ratio, dan Sales Growth mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap Financial
Distress sebesar 15,8%. Sedangkan 84,2% sisanya (100% — 15,8%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Return On Asset Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil Uji t variabel return on asset memperoleh nilai thiwng sebesar 7,712
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Return on Asset berpengaruh positif terhadap Financial Distress yang diproksikan
menggunakan Altman Z-Score pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025. Koefisien regresi sebesar 0,108 menunjukkan
bahwa peningkatan Return on Asset diikuti dengan peningkatan nilai Altman Z-Score. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Natalia & Sha, (2022) serta (Widayanti et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, semakin baik kondisi keuangannya. Profitabilitas
yang tinggi mencerminkan efektivitas pengelolaan aset, meningkatkan kemampuan perusahaan
dalam membiayai operasional dan memenuhi kewajiban keuangan, sehingga dapat
menurunkan risiko financial distress (Angelia et al., 2024; Burnika et al., 2024). Temuan ini
juga mendukung pendapat bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung memiliki risiko financial distress yang lebih rendah (Syifaiyah & Mauludi, 2025).
Pengaruh Current Ratio Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil Uji t variabel current ratio memperoleh nilai thiwung sebesar 4,598
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Current Ratio berpengaruh positif terhadap
Financial Distress pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2025. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Dhanti et al. (2025), Joshlyn & Widjaja, (2024), serta

244 Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026



e-ISSN :2964-9943; p-ISSN :2964-9722, Hal. 233-250

Mahasin et al. (2025) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap
Financial Distress.

Current Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek menggunakan aset lancar. Semakin tinggi nilai Current Ratio, semakin baik
kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas dan memenuhi kewajibannya, sehingga
kondisi keuangan perusahaan menjadi lebih stabil dan risiko mengalami financial distress
semakin rendah (Mardiansyah et al., 2025; Safitri & Pribadi, 2025).

Pengaruh Sales Growth Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil Uji t pada Tabel 4.9 variabel sales growth memperoleh nilai thitung
sebesar 2,942 dengan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05), sehingga menunjukkan bahwa Sales
Growth berpengaruh positif terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor consumer
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rochendi &
Nuryaman, (2022) serta Khotimah et al. (2025) yang menyatakan bahwa Sales Growth
berpengaruh terhadap Financial Distress.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
pendapatan dan mempertahankan daya saing di pasar (Prapanca & Kumalasari, 2023).
Peningkatan pendapatan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kewajiban, memperkuat kondisi
keuangan, dan mendukung keberlangsungan operasional perusahaan, sehingga meningkatkan
nilai Altman Z-Score yang menunjukkan kondisi keuangan yang lebih baik dan risiko financial

distress yang lebih rendah (Beny, 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return on Asset,
Current Ratio, dan Sales Growth terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor
Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2025. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Return on
Asset, Current Ratio, dan Sales Growth masing-masing berpengaruh positif terhadap Financial
Distress. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa saran. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi financial
distress, menggunakan sektor perusahaan yang berbeda, serta memperpanjang periode
pengamatan agar memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. Perusahaan perlu
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan agar kinerja perusahaan tetap terjaga. Upaya

yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan kemampuan menghasilkan laba,
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menjaga tingkat likuiditas, serta mengoptimalkan sales growth sehingga risiko terjadinya
financial distress dapat diminimalkan. Sebelum melakukan keputusan investasi, investor
disarankan untuk melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan secara
menyeluruh. Informasi mengenai Return on Asset, Current Ratio, dan Sales Growth dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menilai tingkat risiko perusahaan serta

kemungkinan terjadinya financial distress di masa mendatang.
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